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LANDASAN TEORI

A. Pengertlan Sunnah
a. Sunnah menurut bahasa

Menurut pendekatan kebahasaan sunnah dapat berarti al-Sirah (perikehi-
dupan, perilaku), diddu al-Makvuh (lawan makruh), al-Tharigah (jalan, cara,
metode), al-Thabi'ah (watak, tabi’at), al-Syari 'ah (peraturan atau hukum), dan
al-Hadits (hadis)'.

Dalam literatur bahasa Arab, khususnya dalam kitab-kitab hadis dan figh
awal, sunnah digunakan dalam pengertian yang beragam, misalnya : praktik
keagamaan non wajib dan mode) perilaku Nabi’.

Kata sunnah digunakan dalam al-Quran, al-Hadits dan syair-syair Arab

dengan makna yang berbeda-beda. Dalam al-Quran misalnya

I. Dalam surat an-Nisa® ayat 26 :

'Abmad Warson Munawis, Kamus al-Muswawir, Yoryakara, 1984, h 716, Likist jugn Louis
M. M. Azami, Studies in Haadith Methodology and Litersture (pener. Meth Kichera), Lentera,
Inknria, 1995. h 21
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“Allah  hendak menerangkan hukum syari’at-Nya kepada mu dan
menunjukimu kepada jala-jalan orang yang sebelum kamu (para Nabi
dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana™,’

Menurnt Tbnu Katsir, kata sunan dj situ berarti tata cara yang terpuji dari
orang-orang terdahu dan mengikuti synari’at Allah yang disukai dan diridlai itu”.
2. Dalam surat al Anfal ayat 38 ;

Wiz 333 Ly gm iy 38 b iyl 8 il

“Katakanlah kepada mereka orang-orang kafir itu : Jika mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah mengampuni mercka
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu dan jika mereka kembali
lagi sesunggubnya akan berlaku (pada mereka) sunnah (Allah terhadap
orang-orang terdahulu).’

Menurut Ihn Katsir kata “sunnah” pada ayat tersebut berarli peraturan
Allah yang (clah diberlakukan kepada orang-orang terdahulu®,

3. Dalam Swat al-1srd” ayat 77

}’«?ﬁ- ad @1}1@;&&}&#}&@@

'Depag RL Al Quran dan Terjemahmyn, Jakaria, 1989, h 121
* Torw Katsir, Tafiir Thon Kateir, Dar a) Fiks, Reint, b 592
*Depag, Op., Cit, h 266.

*Tbn Katwir, Op., Cit,, h. 376.
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“(Kami menctapkan yang demikian) sehagai suatu kefetapan terhadap
rasul-rasul Kami yang kami uius sehelum kamu don fidak akan kamu

dapats perubahan bagi ketetapan Kami itu’

Menurud Thn Katsir maksud kata “sunnal™ dalam avat ini bevarti kelela-
_pan (aturan Allah) ferhadap orang-orang yang mengingkari rasul-rasul-Nya®
4. Dalam Surat al-Fath ayat 23 ;
Sos bt o2 3 43 ezt 5 Ml

“Scbagai suatu sunnatullah yang telah berlakn sejak dahulu, kamu
sckali-kali liada akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu’

Menurui Ton Katsir maksud kata “sunnah” dalam ayat tersebut adalah
kebiasaan Allah yang telah diterapkan kepada para makhluk-Nya'®.

Sebagaimana dalam al-Quian kata sunnah dalam hadis-hadis Nabi juga
digunakan dalam makna dan maksud yang berbeda-beda, misalnya sabda Nabi -

&
s s J o g s U S8 o
F

“Dari Abu Sa’id, Atha” bin Yasar mengatakan : Bahwa Nabi Saw.

bersabda @ “Sungguh kamu semua akan mengikuti kebinsaan atau jalan

ofung-otang  schelum kami sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi

sehasta sehingga meski pun meteka memasuki lubang binwak niscaya
kamu akan mengikutinga''

"Tepag RI, Op., Cit, h. 436,
*Ibn Katsir, Op., Cir, Juz 11, h. 68

"Depag RL, Op, Cit, h 841,

Ibn Katsir, Op., Cit, Juz TV, h. 233

" imam Bukhari, Shakih Bukhari, ilid IV, Juz VIIT, Dar a)-Fikr, Bein, 6. h 151



[2an dalam sabda Nabi Saw. :
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“Jarir bin Abdullah menururkan bahwa kelompok  orang Badui .,
kemudian Rasulullah bersabda . “Barang siapa yang menjalankan
sunnah yang baik dalam Islam lalu diikuti orang lain maka ia akan
mendapat pahalanya dan pahala crang-orang yang mengikutinya tanpa
dikurangi sedikit pun pahala mereka. Dan barang siapa yang menja-
lankan sunnah yang buruk dalam Islam, maka ia akan mendapatkan
dosa<losanya dan dosa-dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa
dikurangi sedikit pun'?

Dan juga dalam sabda Nabi Saw. :
(uty Lot b 3,0 Sl s STy i, Ll us s il
o i Pt g sl Jaslyesoly

“...maka keluarlah Rasulullah dan bersabda : “Apakah kalian tadi yang
berkata mi dan itu 7 Ingatlah ! Demi Allah, saya adalah orang yang
paling takut kepada Allah dibanding kalian semua, tapi sava juga
berpuasa dan tidak berpuasa, saya juga melakukan salat malam dan
tidur dan saya menikahi wanita. Barang tidak suka sunnahku maka
berarti ia tidak termasuk golonganku'’,

M mam Musling, ShahDy Mustin_ Juz 11, Makiabah Dahlan, Indonesia, b 705.
Y Imam Bukhari, Op., Ci, Jilid 1L Juz VI, h 116
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Menurut Ibn Hajar al-Asqalani kata sunnah dalam hadis tersebut berarti
tatacara bukan berarti sunnah sebagai lawan dari wajib'®__

Disamping dalam al-Quran dan hadis kata sunnah juga telah dipakai oleh
para penvair masa jahiliyyah dan Islam, misalnya sya’ir al-Farazdaq yang dinukil
oleh MM. ‘Azami vang berarti :

“In datang membawa sunnah dua Umar
Yang dapat mmiguhnti hati yang sakit”

Selanjutnya MM. “Azami mengalakan bahwa kata sunnah yang dipakai
oleh penyair terschut adalah menunjukkan tatacara atau aluran yang dianut, baik
tatacara ity terpuji maupun tercela’”.

Jika kata sunnah diterapkan dalam masalah-masalah hukum syara’, maka
vang dimaksudkan kata sunnah di sini adalah : Segala sesuatu yang diperintah-
kan, dilarang dan dianjurkan oleh Rasulullah, baik berupa perkataan maupun
perbuatannya. Dengan demikian apabila dalam dalil hukum syara’ yang disebut-

kan al-Kitab dan al-Sunnah maka yang dimaksudkannya adalah al-Qur’an dan

hadis'®.

YIhn Viajar A)-Asqalani, Fark al-Bavi, Jilid TX, Dar a)-Fiks, Reirot, 11, h. 105
Y"MM. ‘Azami, Hadis dan Sejarak Kediftkasinya, Pustaka Firdans, Jakarta, 104, b 15
"Utang Ramywijnyn, fimu Hadis., Gaya Medin Pratama, Jnknria, 1996_h 6.



b. Sunnah menurut istilah

Adapun sunnah menurut istilah, dikalangan ulama berbeda pendapat. Hal
i disebabkan karena perbedaan latar helakang, persepsi dan sudut pandang
masing-masing ulama terhadap diri Rasuluilah Saw. Secarn garis besamya
mereka ferkelompokkan menjadi tiga golongan, yaitu - Ahli hadis, ahli ushul,

dan ahli lir.lh.

1. Pengertian sunnah menurut ahli hadis
JeadlCld 'bﬂd’tﬂijdhf*i‘u't:ﬁ:’}ﬁfbjél"-ﬁfr“ P L5
')'ri Lo 2 Ko
“Segala sesuatu yang berhubungan dengan sirah Nabi Saw. budi

pekerti, tabi’at, berita, perkataan, dem perbuatannya baik yang
mela-hirkan hukum syara’ atau tidak™"’

Dalam pengertian lain dikatakan :
Yo qaws b s vE 2 T : »
Midsiis )l rs ,*L}»,HJ}:&.{,.L,,‘,«;:.*&U_@J}HNO:_J.!L.Lf
(o o o L3 M3 36 oy eyl

“Segala yang bersumber dari Rasulullah Saw. baik berupa
perkataan, perbuatan, takrir, perangai, budi pekerti perjalanan
hidup baik sebelum diutus maupun sesudahnya™®.

Y Munzier dan Utang Ramiwijaya, Tmiu Hadis, PT. Raja Grafindo Persada, 1996, h 7
“Utmg Remuwijayn, Op., it b 7
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Mercka mendefinisikan sunnah scbagaimana di atas, karena memandang
diti Rasulullah Saw. sebagai Uswah al-Hasanah. Oleh katenatiya meteka mene-
rima secara utuh segala yang diberitakan tentang Rasulullah Saw. tanpa membe-
dakan apakah yang diberitakan itu berhubungan dengan syari’at atau tidak. Juga
tidak memisahkan masa aniara sebelum dintus menjadi Rasul atan sesudahnya.
Dalam pandangan mercka apa saja tentang Rasulullah, sebelum dan sesudah
diangkat menjadi Rasul adalah sama saja,

Pandangan vang demikian tersebut berdasarkan firman Allah dalam surat

al-Ahzab ayat 21 :

Y
-

Y - 3 .
LS 39 5 Wlpy gty 38 byl il R e

“Sasungguhnya telah ada pada diri Rasululioh Saw. suri tauladan

yang baik bagimm (vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat
Allah) dan (kedatangan) hari kiomat, dan dia banyak menyebut
Allah™"®

Dan juga dalam surat al-Syfird ayat 52-33 :
o0 Uyl Ul gy s Sl B 03y

“ .dan sesungguhnya kamu bernar-benar yang nmiemberi pelurjuk ke
jalan yang lurus. Yaitu jalan Allah yang baginya apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi™™"

“Depag RY, Al-Qnr'an dan Terjemahnpa, Proyek Pengadaan dan Penerjemahan Kita Suci
al-Qur’an, Jnknrtn, 1989, h, 670
Zrbid, b 791,
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2. Pengertian Sunnah menurut ulama ushul

- t . - .—" . . 1 - )
U psye PASTAN L},.ﬁ}ﬁl L&tﬂ“,ﬁ-“rlﬂ‘,&:lpmté,agfﬂgp 3o LE
— =] E "
A PE M s
“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw. selain al-Quran baik

benipa perkataan, perbuatan maupun tagrirnya yang pantas baginya
dijadikan dalil bagi hukum syara’

Pengertian yang diberikan oleh ahli ushul ni membatasi pengertian
sunnah hanya pada segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik berupa
petkataan, perbuatan maupun lagrimya yang berkaitan dengan hukum syara’.
Dengan demikian sifat, perilaku, sejarah hidup dan segala yang bersumber dari
Nabi Saw. yang fidak berkaitan dengan hukum syara’ tidak dikatakan sunnah,
demikian pula segala yang bersumber dari Nabi Saw. scbelum beliau diutus

menjadi rasul.

Pemahaman ahli ushul ini didasarkan pada argumentasi bahwa Rasulullah
Saw. adalah sebagai pembawa dan pengatur undang-undang yang menreangkan
kepada manusia tentang aturan-aturan kehidupan dan meletakkan dasar-dasar
metodologis  atau kaidah-kaidah bagi para mujtahid yang hidup sesudahnya
dalam menjelaskan dan menggali syari’at Islam. Maka scgala pemberitaan

tentang Rasul yang tidak mengandung atau tidak menggambarkan adanya
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ketentuan syara’, tidak dapat dikatakan sunnah dan oleh karenanya ia tidak dapat
dijadikan sumber hukum Islam.*'

Pandangan ahli ushul ini didasarkan pada firman Allah dalam Surat al-
hasyr avat 7 :

ol 208 8131 ity oo ST gy e MSRIL.

“L.apa yvemg diberikan Rasululloh kepadamu, makea ambillah ia dan

apa-apa vemg dilarengnva meaka tinggalkemlah. Dan bertagwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat kevas hukumnya”’

Dengan ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar mengikuti
segala Kkelentuan yang telah digariskan oleh Rasulullah. Segala yang
diperintahkannya menjadi - pedoman untuk dilaksanakan, sebaliknya segala yang
dilarangnya menjadi keharusan untuk ditinggalkan
1. Pengertian sunnah menurat ulama fikih

AT PERTR ORI 3 R SR eR (P

Aol bl b e ose i 06 il A8 eo kg

"Segala ketetapan yang berasal dari Nabi Saw. selain yang
diwajibkan dan difardlukan. Menurut mereka sunnalt merupakan

"'Mundzier Buparta dan Utang Ranuwijaya. Iimn Hadis, PT. Rajn Grafindo Persada. Jokartan.
1996, h 9. =

"Depng RI, Op., Cit, h. 961
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salah satu hukum vang lima (wajib, swnah, haram, makvuh dan
mubai) dan yang tidak termasuk lima hukun ini disebut bid'ah. =

Ulama fkih  mendefinisikan  sunnah  seperti  ini karena mereka
memusatkan pembahasan tentang Rasulullah Saw. yang perbuatan-perbuatannys
menunjukkan kepada hukum syara’ Mereka membahasnya untuk diterapkan
kepada perbuntan setinp orang mukaliaf pada umummnya. baik yang wajib, haram.
makruh, mubah maupun yang sunnat.

Lebili fanjut meteka  mengatakan bahwa sunnah berfawanan dengan
hicd ai.  karena sunnah dimasa Rasulullah Saw. diartikan dengan cara yang
perilaku yang diikuti, yang menyangkut masalah agama. Sedang bid"ah adalah
mencipla sesuatn yang baru tanpa contoh terlebih dahulu

c. Pengertinn hadis, persamaan, dan perbedaannya dengan sunnah

Hadis menurut bahasa mempunyai beberapa arti, diantaranya :
|.Jadid lawan qadim (r:..G A2 dooe) yang berarti baru. Tiadis daiam pengertian
in1 jamaknya adalah hiddrs, hudatsa (&0 Siss).
2 Uarih, vang berarti dekat, yang belum lama lagi terjadi, seperti dalam per-
kataan  Haditsu al-‘ahdi bi al-lslim (plah spficos) - “Orang yang baru

mcmieluk agama Islam”.

Phiimdziier dan Utnng, Op., Cit, h 10



3. Khabar, yakni ma yutahaddatsu bihi wa yungalie (fuyaba2010) " Sesuatn
vang dipercakapkan dan dipindalikan dari seseorang kepadn seseorang. Sama
maknanya dengan hidditsa, dari makna inilah diambil perkataan hadis

Rasulullah.*!

Kata hadis digunakan dalam ala-Quran dengan arti kisah, komunikasi

atau risalah baik religius maupun sekuler dari masa lampau maupun masa kini. ™
Sedangkan  hadis menurut istilah terdapal petbedaan pendapal antara

ulama hadis dengan ulama ushul. Ulama hadis mendefinisikan sebagai berikut

" » Y .
“Segala perkataan Nabi Saw., perbuaian, dan hal ikhwalnya wi6

Yang fermasuk hal ikbhwal —lanjut Wang—  adalal segala pemberitaan

tentang Nabi Saw. seperti vang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah

kelahiran don kebiasaan.

"M, Hashi Ash-Shisddiqy, Sejarak dan Pessgantar Hma Hadis, Bulan Bintang, Jakarta, 1954,
h. 20

T'MM. Azami, Studies In Hadith Methodology And Literature. (Texj. Meth Kichera), Lemtera,
Jnnknrtn, 1995, b, 18

M Hang Ramrwijayn, Op., O, h 2.
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Pengertian yang lebih lengkap  diberikan oleh MM Azami, menuruinya
hadis  adalah  scgala yang disampaikan dari Nabi Saw. meliputi perbuatan,
ucapan, persetujuan diam maupun sifat-sifatnya a

Adapun pengertian hadis menurut uiama ushul adalah

. . A X o}
i St & ot Uy g allasl g L y a8l Lo il
s = - - i -r = . -

“Segala perkataan, perbuatan, dan tagriv Nabi Saw. yang bersanghut
pemt dengem bukum™”

Jadi pengertian hadis  menurut ulama ushul lebih ditekankan pada aspek
hukum. Oleh karena itu tidak termasuk dalam pengertian hadis segala sesuatu
yang tidak tersangkul paut dengan hukum.

Dari sudut terminologi para ulama hadis tidak membedakan antara hadis
dengan sunnah. Menurut mereka  hadis dan sunnah adalah hal-hal yang berasal
dari Nabj Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, penctapan maupun sifat-sifat
beliau, baik sifat moral, perilaku maupun fisik, dan hal itu baik sebelum beliau
menjadi Nabi maupun sesudahnya.

Sementara ulama ushul antara hadis dengan sunnah.  Menurut mereka

sunnah adalah perkataan, perbuatan dan penetapan Nabi Saw., sedangkan hadis

TMM. Azami, Op., Cit, h 20.
"Hinsbi Ash-Shieddiqy, Op., Cit,, h 23,
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adalah perkataan, perbuatan, penetapan dan  sifat-sifat Nabi Saw. Jadi mereka
tidak menganggap sifaf-sifat Nabi itu sebagai sunnah, namun sehagai hadis.”

Menurut hemat penulis bahwa pangkal dari perbedaan dalam peristilahan
mi berangkat dari perbednan mercka dalam tekanan mengenni tujuan yang
dikehendaki oleh masmg-masing kelompok ahli ilmu. Para ahli hadis semata-
mata membahas (entang Rasulullah Saw. sebagai pemimpin, petuijuk yang
disebutkan oleh Allah bahwa dia adalah sebagai uswatun hasanah bagi manusia.
Sedangkan para ulama ushul semata-mata membahas lentang Rasulullah sebagai
penetap  ayari’ ah yang melelakkan dasar<lasar unluk para mujlahid sesndah
helian dan menjelaskan kaidah-keidah hidup untuk kehidupan mannsia. Karena
it mereka memperhatikan ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi yang
bersifat menetapkan hukum dan menetopkannyva. Inilah pangkal dari segala
perbedaan definisi di atas. —

lalaluddin  Rahmat berpendapat  baliwa kebanyakan orang menyebut
sunnah  sebagai semua  perilaku  Nabi Saw. yang dilaporkan dalam hadis.
Abdullah bin Zail bercerita tentang Istisqa Mabi Saw  pada waktu khutbah

istisgad  MNabi membalikkan sivbannya, sehingga bagian dalam swrban it di luar

" Ali Mushilnfa Ya'kub, Krifik Hadis, Pustakn Firdaus, Jakmrin, 1995 h 33
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dna sebaliknya. Dalam riwayal lain, Nabi Saw. memindahkan surbannya,
schinnga wjung sebelah kanan disimpan pada bahu schelah kiri dan wjung
sebelah kiri disimpan pada bahu sebelah kanan ™

Jumhur ulama (termasuk Imam Syafi’i dan Tmam Malik) menyatakan
pemindahan dan pembalikan surban ifu sebagai sunnah. Kata Syafi’i Nabi Saw,
tidak pernah memindahkan surban  kalan betat. Tadi pemindahan surban dalam
khutbah istisqa itu mempunyai implikasi syari ah. Imam Hanafi dan scbagian
pengikul  Maliki menetapkan bukan sunnah.  Pemindahan tersebut  hanya
kebetulan saja. Para ulama juga berikhtilal untuk menctapkan apakah pemin-
dahan surban itu berlaku bagi imam atau bagi jama’sh juga. Apakah yang
sunnah itu pembalikan atan pemindahan ? Disini dapat dilihat bahwa para ulama
berbeda pendapat dalam mengambil sunnnh hanya dari satu hadis snja. Karenn
tu  Fazlurrahman menegaskan adanya unsur inferprefasi manusia  dalam
sunnih. '

Sunnah adalah perumusan para ulana mengenai hadis  Ketika terjadi

pebedaan paham, maka yang disebul sunnah adalah pendapat uniun, sehingga

PJalahiddin Rabiat, Pernanaiman Hadis, Persperiff Historis, dalam al-Hikmah (Airnal Studi-
Studi elam), Mizan, Bandung, Vol. VIL26, b 29,

"' Fazlurrahman, Istamic Methodology History, (Terj. Anne Malyndin), Pustaka, Bandung,
1993, h. 1,
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pada awalnya sunnoh sama saja dengan jjmak. Karena sunnah adalah hagil

interpretasi, maka nilai sunnah tentu sajn tidak bersifit alami seperti al-Quran

B. Bentuk-Bentuk al-Sunnah
Sesuai dengan defmsi  sunnah di afas. maka bentuk sunnah terbagi
menjadi lima macam, yaifu :

a Surnal Qawdi

Suwinah  qauli adalah sepala bentuk perkataan alau ucapan yang
disandarkan kepada Nabi  Saw. Dengan kata lain sunnalyj fersebut berupa
perkatasn Nabi Saw yang berisi berbagai tuntunan dan petunjnk syara’,
peristiwa-peristiwa dan kisah-kisah, haik vang herkaitan dengan aspek akidah,
syari'ah ataupun akhlak ¥ Seperti sabda Nabi Saw tentang keutamaan belajar
dan mengajar al Quran, yang berbunyi

ey 3ol o S

“Sebaik-baiknya kamu, adaloh yang belgjar al Quron dan meng-
ajarkannya kepada oreng lain “

*Intntnddlin Raliat, Op., Cir, b 0
P ang Rammwijayz, Op, it h: 12

Y Bukhari, Op, Cit, Juz 1. Jilid 1 h: 108
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Menurul rankingnya, sunnzh geneli menempati vrotan pertama  dari
bentuk-bentuk hadis lainnya. Urntan ini menunjukkan kualitas sunnah gawli
menempati kualitas pertama di atas sunah £ °fi dan 1ogriri
b. Sunnah Fi 'fi

Sunnah Fi /i adalah segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Saw.
Dengan kata lain sunnah tersebut berupa perbuatan Nabi Saw yang menjadi
anulan perilaku para sahabat pada masa itu dan menjadi keharusan bagi seluruh
umat Islam untuk mengikutinya. Seperti sunnah tentang tata cara Nabi Saw.
dalam shalat di atas kendaraan, yang berbunyi :

TEPRE R ST 5 DO WL 0 1 DO 1

“Nabi Saw. shalat di atas tinggangannya, kemana saja tinggarg-
annya itu menghadap*™*

Kualitas sunmah fi°/i menduduki ranking kedua sctefah sunnah gawii.
Untuk mengetahwi sunnah yang termasuk kategori ini, di antaranya terdapatnya

kata-kata . Kana/Fakiinu atau ra ‘ainvra ‘aing.”’

** Utang Rammwijava, Op, cif, h - 13
** Bukhari, hid

Y Utnng R, Op, cif, h: 15



¢ Sunnah Taqriri

Sunnah tagriri adalah sunnah yang berupa ketetapan Nabi Saw terhadap
apa yang datang atan yang dilakukan olch para sahabatnya. Nabi Saw
membiarkan atau mendiamkan suatu perbuntan yang dilakukan oleh para
sahabatnya, tanpa penegasan apakah beliau membenarkan afau menyalahkannya.
Sikap Nabi Suw yang demikion itu dijadikan dasar oleh pata sahabat sebagai
dalil taquiti yang dapat dijadikan hujjah atau mempunyai kekuatan hukum untuk
menelapkan sesuatu kepastian syara” " Seperti hadis dasi Abu Sa'id al Khudii ©

rﬂ.}.a.'a':.:'h'l..*-.srlah_.;_;FbL{uﬁjﬂd1&;@~éFL}¢?&;J@é-

310y Utgh 5 amls ey ol s iy

Lbj:';_;},'d-_iﬁ_;i;wl'-..;..f.ni ﬂ%dkﬁjﬁdﬁiafﬁ{h,t}pén\é_a

oy J,a‘-‘}t".dﬂ ;'Lcj I

“Dua oran laki-laki pergi melakukan perjanalan. Ketika sampai

wokty shalat keduanya melakukan  tayamenen laluy mendirikan
shalat.

nya berwudly dan mengulangi shalal, sedang yang lainnya tidak
mengulanginva. Keduanya lalu datang menghadap Rasulullah Saw.,
dan menceritakan hal itv. Kepada yang tidak mengulang Rasul
bersabda @ "Engkau telah mengerjakan menurut Sunnah”. Sedang

kepada yang lainnya beliuu bersabda | "Engkean mendapatkan

pahala dua kali”. 5z

Yigid b 15

3% s bt Do, Suesrars A Davnd, Jilid 1 Juz 1 Dar al-Fike, Beirt_ i ih_h, 03
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d. Sunnah Hammi
Sunnah hammi adalah sunnah yang berupa keinginan atan hasrat Nabi
Saw, yang belum terealisasikan, seperti kenginannya berpuasa tanggel 9 al-Syfird
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis dari Ibn Abbas :
3y U At Uy 20y g adi il o 1 oy oo 3
Mo 1oL 1 LA Lo SISTB U (5 \atly sy} 5
t-l_'.ﬁ
“Ketika Nabi Saw. berpuasa di hari al-Swird dan memerintahkan
kepada para sahabat untuk berpuasa, mereka berkata : “Ya
Rasuluiiah, hari ini adalah hari vang diagungkan oleh orang-orang

Yahudt dan Nasrani”. Rasul menjawab : “Tahun vang akan datang
aku akan berpuasa pada hari yang kesembilan”.*

e. Sunnah Ahwali
Sunnah shwali adalah sunnah yang berupa hal thwal Nabi Saw. yang
tidak fermasuk dalam kategori keempat bentuk sunnah di atas. Sunnah yang
berkategori ini menyangkut sifat-sifat dan kepribadiannya serta keadaan fisiknya,
seperti hadis yvang diriwayatkan dari Anas bin Malik yang berbwvi :
'm;u-wwirx.._.«:u B\ Lo s, 56

52l

“Rasulullah Saw adalah orang yang paling mulia akhla

Wrpid, Nilid 1, Juz IL A 327,
! inam Bokhar, Op., Ci& Jilid IV, Juz Vil b 82



B. Tlga 'nsur Sunnah
# Rawij

Rawi (jamaknya suwan)  adalah orang vang menyampaikan  atau
menukilkan hadis dalam suatu kitab yang pernah didengarmya atou diterima dari
seseorang (gurunya). Menyampaikan hadis dischuf merawikan hadis. Akan tetapi
sering schuah hadis tidak hanya diriwayatkan oleh scorang perawi saja, Oleh
karena itu para penyusun kitab hadis tidak menyebut nama-nama rawi secara
kescluruhan, melainkan hanya merumuskan dengan bilangan  rdwi pada akhir
matan hadig dengan ungkapan = 51/ 415,™ Misalnya . 38020, A 517
b. Matan

Matan adalah sunatu kalimat tempat berakhirmva sanad Ada juga redaksi
yang menvebutkan bahwa matan adalah ujung sanad {x.._.!-ﬁft.:ls':}. Dari pengertian

fersebui menunjukkan bahwa yang dimaksud matan adalah materi atau redaksi
hiadis.

¢ Sanad

Sanad adalah jalan yang menyampaikan pada matan hadis atau rentelan

para perawi yang menyampaikan matan hadis. Dalam hubungan ini dikenal

Y Ensiklapedi Istam I, T, Teltiar Bsm Van Houve, Jakarta, tth h 49
“iang Ramiwijnyn, Op., Cit, b 38
jyn,



istileh musnid, musnad dan isnad. Musnad adalah hadis yang seloruh sanadnya
disebutkan sampai Nabi Saw. (pengertian ini berbeda dengan kitab musnad).
Sedangkan isnad adalah keterangan atau penjelasan atau keterangan mengenai
jalan sandaran hadis. **

Menurut hemat penulis scbenarmya antara rawi dengan sanad memiliki
hubutigan erat dan tidak terpisahkan. Sanad-sanad hadis pada tiap-tiep thabaqah
(tingkatan) juga disebut rdwi, jika yang disebut rdwi adalah orang yang
meriwayatkan atau memindahkan hadis. Akan tetapi yang membedakan antara
riwi dan sanad terletak pada pembukuan atau penyusunan hadis. Orang yang
menerima hadis dan kermmgkinan menghimpunnya dalam sebuah kitab disebnt
dengan réwi. Maka perawi bisa juga mudawwin,

C. Pembagian Sunnah

Sunnali (hadis) ditinjau dari kuantitas perawitiya terdapat dua baglan®,

yaitu mitawatir dan dhad. Hadis mutawatir adaleh hadis yang diriwayatkan oleh

serangkaian periwayatan yang banyak, setidaknya dari empat hingga ratusan

“Eneiklopedi Islam, Ibid

“Parn ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadis dari seg) dari knartitserys Disntara
mercka ada yang memasukkan badis masybor dan sde yang tidsk. Ulama yang menjndikan hadis
masybir berdiri sendiri, tidak masuk dalem pembaglan hadis shad divwakili oleh ulama sl diastarsnya
adalah Abn Bakar al-Inshshash. Lebih lanjvt et Utang Rasmrwiays, Op., Ci, h. 61



perawi.  Mereka  memperoleh  kedudukan  pasti, karena  diyakini ketidak-
mungkinan sckelompok oran sahabat untuk berbohong Mutawatir berdasarkan
kata hanyalah sedikit, kebanyakan adalah mutawatic maknanya (yaitu semua

sangkaian periwayatan mengandung mokna vang sama meski pun dengan lafadz

yang berbeda).

Menurul Mahmud al-Thabhhan datam “Taisir Mushihaldh hadiis”, bahwa

hadis mutawatir adalah

RN deaibls il L2 A aasely, b
2N 28 F

"Heulis yeng  dirawayatkan  oleh banyak perawi yang mustahil
memerut adat meveka berbohong™.

Dengan demikian —lanjut al-Thahhan-- dapal diketahui bahwa syaraf-

syaral mutawatir adalah ;
1. Diriwayatkan oleh banyak perawi,

Para ulama berbeda pendapal mengenai hal ini, namun pendapat yang ferpilih

adalah bahwa yang disebut perawi adalah sepulub orang
7 Perawi yang banyak tersebut hendaknyn ditemukan disetiap thabagaly

3 Secaia adat mustahil mereka mengadakan kesepakatan uituk berbohong



n

1. Berdasakan tangkapan panca-indera "

Hadis mutawatir ferhagi menjadi dua, mutawatic Tafidzi dan mutawati
maknaswi, NMutawatir fafidzi adalah  hadis vang diriwavatkan oleh orang banyak
vang susunan redaksi dan maknanya scsuni benar antara riwaval yang satu
dengan riwayat yang lainnya. iJengan kata lain yang dimaksud hadis mutawatir
Infcdzy aclalnh: Lhﬁ_,u".y" L ¢& (hadis yang mutawati lnfadznya) Sedangkan hadis
mstenvaiir wiaknawi adalah hadis muiawarir yang rawi-riwinya berlainan dalam
menyusun redaksi pemberitaan, (etapi berita yang berlainan susunan dan katanya
il lerdapal persesuaian pada prinsipnya. Dengan istilah Jain

s eSisiue gy K0 e ablaste el o) pa

AaAL ) el _,‘i‘.,_.

“Kutipan sekian banvak orang yang menunit adat kebiasaan orang

mustahil berkata dusta ataw kejadian-kejaddion yong berbeda-beda
tetapi hortemi padea titik p;-'r.wmu.fmr.'"

Adopun yang dinamakan hadis ahad adnalah hadis dengan satu perawi.

Beberapa  sarjan semisal ‘Azami dan al-Shieddiqi mengatakan bahwa yang

“yahnmd  al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadits, Syarka Taman Bungkal. Surabava, tih.,
h. 20

' nttnsrrahman, fkhrishdr Afushifalah af-Hadis, BT al-kde anf, Bandung, 1995, h 62-64
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dimaksud hadis ahad hadis yang mempunyai satu hingga empat perawi pada

generasi pertama. Hasbi menegaskan

epas
" - @ " " : - . g : - . X . # . sk
4-@:_}';}1 By ;iqﬁj}l'.,x.-i,J.E_-..Lid{st,..,f\,_kuhé,.ﬂ\&dn&& L
S e b s b 28V 0stae W el a5l Rnd ol
“Khabar yang jumlah perawinya tidak sampai sebamyak jumlah
perawi hadis mutawatir, baik periwayaten ity satu, dua, tiga, empelt,

lima dan seterusnya, vemg tidak memberikan bahwe jumlah perawi
tersebut tidak sampai kepada jumlah perawi hadis muetenwatir.”

Hadis dhad ini terbagi menjadi figa, yaitu hadis masy/nir, hadis aziz dan

hadis gharib. Hadis masyhur adalah :
jbﬂii’:JEM‘kjﬁ&a’whbJ L-

“Hadis vang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih serta belum
mencapai derajat mutawatir”.

Hadis “aziz :
E.F"La' ’1':} M:EJJFEJ}1’1;#UBJEJ)_}&EE’1}J 1'.'.:

“Hadis vang diriwayatkan olch dua orang, walaupun dua orang
perawi tersebut terdapal pada saiu !F:rrbrzqah saja, setelah ilu orang-
orang pada meriwayatkarnnya”.

Sedangkan hadis gharib adalah -

"Hachi Ach-Shieddiqy, Pokok-Pakak I Divapal Hadie Nilid 1 Hulan Ristang Iakarta,
19R7, b, i,
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Tiadis yang sanadnya terdapat orang-orang yang menyendiri dafam
meriwayatkannya,  dimana  saja penvendivian daiam  sanad itu
terjadi” "

Sedangkan sunnah  ditinjau dari segi penerimaannya dibagi menjadi tiga,

yaitu shahih, hasan dan dle'if Para ulama membuat definisi hadis shahih sehagai

berikut ;
Be o 3addops prelan il e do Lol Sl Lo o Sl

“Hadis veng sancadnya bersambung, diviwayatken oleh para perawi
A i : Vitf oy 050
yeang Jlibit, don selameant dari syddz ejanggalan} dan “illat

Hadis shaiih dibagi dua © Shahih li dzatihi, dan shahih i gharihi
a Shahih li dzaithi

Hadis-hadis yang memenuhi persyaratan di atas  Yakni sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang sanadnya bersambung, diriwayatkan
oleh perawi yang hadir dan dldbir serta susunan redaksinya sclamat dari syddz
dan ‘illat.
b, Shahih li ghairihi

Hadis yang para perawinya kurang hafidz dan dfdbith tetapi mereka

masih ferkenal orang jujur, hingga karenanya berderajat hasan, lalu didapati

Fathurrabman, Op., O, h 67-77
*Nntwmd al- Tahhan, Op., Cit, h. 34



padanya dari jalan lain yang serupa atay lehih Kuat, hal-hal yang dapal menuiupi
kekurangan yang menimpanya.”’

Disamping iy, ada juga yang dischut hachs hasan Menurut Syekh
Muhammad al-Zargani --sebagaimana yang dikutip Dr. Mushthafa al-Zuhri--,
menyebutkan bahwa hadis hasan adaiah :

&_#E@Aﬁdlﬁ;_ 5538y Bl gl pudl

“Hadis yang sanadnya haik dan kuat, vijél-nva tidak seperti shahih
veng lehih terkenal kuar”,

Hadis hasan ini pun, sebagimana hadis shahih terbagi menjadi dua, yaitu -

a Havan li dzatihi, yaitu hadis yang perawinya lerkenal dengan kebenarannya

dan ferpercaya, akan telapi belum sampei pada kelentuan sfdlnya hadis
shahih,

b Hasan [i ghoirihi, yaitu hadis yang pada sanadnya ditemukan scorang mashir

(tidak nyata keahiannya), bukan juga pelupa, tidak juga banyak kesalahannya

pada hadis yang diriwayatkannya, tidak bermaksud dusta dan tidak terlibat

pada kefasikan lain selain dusta.” =

SIF athurrahman, Op., Cit, h 101

Ongucdihafa al-Zuhei Epnei Mematami Musthalah Hadic 7T Rina Hnm, Surabaya, 1995 h,
a1,
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Bagian {erakhir dari pembagian hadis ini adalah hadis dla’if. Ada pun

definisinya adalah sehagai berikul

bl pmalliio paih Lo yng
“Hadis yang tidak terkumpul sifat-sifet hadis shahih dan hasen™.

Dengan demikian hadis dla’if mempunyai benmacam-macam bentik dan
perbedaan  derajal antara satu dengan lainnya. Hal ini disebabkan karena banyak
atan sedikitnya syarat-syarat hadis shahih atan hasan yang harus terpenuhi. Tadis
dia’if berarti hadis vang sanadnya tidak murtashil (bersambung). rawi-rawinya
tidak dlabit Oleh karenanva ia tidak bisa dijadikan hujjah, kecuali hanya untuk

fadla il al-a 'mdl saja.

D. Kehujjahan Al-Sunnah

Umat Islam sepakat bahwa segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
Saw., baik berupa perkataan, perbuatan atan tagrir dimaksudkan untuk
membentuk hukum syara™ dan tunfutan. Hal itn sampai  pada masa sekarang
dengan sanad shahih yang mendatngkan kepastian atau dugaan yang kuat,
dimana kebenarannya ifu merupakan hujjah bagi umat Islam. sebagai sumber
tasyri’ unfuk meng-istimbaih-kan hukum-hukum syar’i mengenai perbuatan

orang-orang miukallaf, yakii hukuim yang berasal dari suninah sama halnya



dengan hukum yang berasal dan al-Quran sebagai undang-undang yang wajib
diikuti.”

Argumentasi tentang al-Sunnah sebagai undang-undang pokok setelah al-
Quran yang wajib diikuti oleh umat Islam adalah scbagai berikut :
a. Dalil al-Quran

Banysk ayat al-Qumn yamg menerangkan tentang kewajiban untuk tetap
teguh beriman kepada Allah Swi, dan rasul-Nya. Iman kepada Rasululiah
merupakan suatu keharusan dan sekaligus kebutuhan sefiap individu. Dengan
demikian, Allah akan memperkokoh dan memperbaiki keadaan mereka, selain
Allah memetintalikan agar percaya kepada Rasulullah juga menyerukan agar
mentaati segala bentuk perundang-undangan dan peraturan yang dibawanya.
Baik berupa perintah maupun larangan. Tuntutan taat dan patuh kepada
Rasulullah ini sama halnya dengan tuntuian taat dan patuh kepada Allah Swi.
schangimana firman Allah dalam Surat al-Imréin ayat 32 :

P LY 5P U5 olsdyer el bl yadel

"Katakanlah ! taatiah kepada Aillah dan Rasulnva fika kalian

bcrpqifng maka sesungguhmya Aliah tidak memyukai orang-orang
kafir.

“Abd. WahabEhallaf, limu Ushd Figh, Dina Utsma, Scmmrang, 1994, h. 42
*Depag RL Op,, Cit, b B0
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Firman Allah dalam Sural al Nisd™ asal 59

ﬁ;LHL;P__prdb L }'ﬁ._)j’ﬁ JF‘ :ﬁ‘: ..__p‘» 41:,'51,_. i.-Hh ﬂ'l 'H_;'i,‘u
3

:.h,t:u_}'.,f.&@i;, yﬂ”;ﬁuﬂ%; SRR PI

“Hai oreng-orang yang berimean taatilah Allah, Resul dan Ulil Amiri

di-emtara  kanm.  Kemudian jrka kamue berlainan pendapat teniang

sesvaie miake  kembalilah kepedda Allch dewn Reswl Nya gika Temu

hespgheonry herimem I‘f' s L T i"rdll Leppricdizn j myp e Jomil ivim
itu lebih wutama dan lebih baik uﬂ:bumm

Sural al-Hasyt ayal 7
4 L :.-' - . L N W ("f’
) 1002 B GINE y B ase ST Lese; 350 0 ASEIL;

“apa vang diberikan  rasul kepadamu tevimealah, dan ape-apa yang
dilarempnva  maka tinggalkemlah  dan  bertagwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allaf sangai keras hkumannya,”

Dari beberapa ayat  di oatas, dapat difarik suaty pemahaman hahws
ketaatan kepada Rasulullah adalah mutlak sehagaimana ketantan kepada Allah
Begitu pula halnya dengan aneaman atau peringatannyn bagi vang durhaka

Phsamping  banyaknya ayai yang menyebutkan ketaatan kepada Allah dan
suln-Nyn secarn bersama-sama terdapal pula banyak ayal yang memermiahkan

mieidaali tasul  secarn Khusus dan teipisah. Karenasads dasamya ketaatan

Ylhid, b 128
Lipid, b e



kepada rasul berarti pula ketantan kepada Allah Swt Misalnya finman Allah
Swi. dalam Surat al-Nisd™, ayat 80 -
aisliol sae AP
flot 2 g e o
“Baranga siapa mentaati rasul, sesungguhnva telah mentaati Aliah. ™’
Pada Surat al-imrin ayat 31 diicgaskan puia bahwa konsekwensi logis
atan  manifestasi  penciptaan  manusia adalah  dengan  mentaati  rasul-Nya,
sehagimana imman-Nya .
&g VR ey
- R P PO 1 L
e gt i J’*}J"-mp-"f:"q-g}"f '“*!'ur"f'r"s R

“"Katekanleah fika keenu benar-henar mencivtedi Alleh, meka ikntilal

aknu, niscayva Allah okan mengasihi dom mengampuni doso-dosamm”™
Ungkapan-ungkapan ayat di atas, menunjukkan betapa pentingnya kedu-
dukan sunnah schagai sumber ajaran Islam yang dimanifestasikan dalam bentuk
ahwal, af al dan tagrir Rasulullah,
b. Dalil sunnah Rasul
Selain berdasarkan ayat-ayat al-Quran i ataz, kehujjahan al-Sunpah ini
Juga dapat dilihat melalm sunnah-sunnah Nabi sendini. Banyak sunnah vang

menggambarkan hai mi dan menunjukkan perfunya keiaaian kepada perintabinya,

Yibid b 132
“ihid, b #0
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Dalam salu pesannya, berkenaan dengan keharuzan menjadikan sunnah sebagai

pedoman hidup disamping al-Ouean, belian hereabda

‘ ;
g oy 1S g ST LN 3 S oy S8

"Akve tinggaikan dua pmrmrr pada kaiian, jika kaliem bepegeng ﬁ:f;lmfn
hecicny, Hiscaya tidak cihan tersesat yaini Kiteih Allah den sunnah
rasul-Nye.

Dralam hadis lain beliau bersabda

L,-,'{,(.dj;,:_@wm_,}m;iitm",u;@r@p. .

C kadiem weyib berpegemg tegul kepadea sunnahkie don sunnah Khulafd
al-Résvidin vang mendapat petunjuk, berpegang teguhlah kepadanyva,*

Sunnah terscbut menunjukkan bahwa Rasulullal dan al-Quran dan al-
Sunnah dan mewajibkan kepada kita berpegang teguh kepada keduanya
mengambil apa saja yang ada di sunnah seperti mengambil apa yang ada dalam
al-Quran. Rasululiah tidak cukup hanva memerintahkan herpepang teguh kepada
sunnahnya fetapi jugn mencela orang vang meninggalkonnva karena hanva

berfumpu kepada apa vang ada pada al-Quran saja.®'

e Malik, AL warhifia® | Dar o) Fike, Roimt tth b 602
* Abn Davud, Op, €z, Jid 11, b 393
* Aling nl-Khnith, Ushiif al-Hadits, Gayn bMedin Frainma, Inkarin, 1998 h. 29
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¢ Dalil imak
ketika masih bidup manpun sctelah belian watat Pada miasa idup vasul para
sahabat  melaksanakan hukum hukum dan menjalonkan sceala perintah sata
menjauln  laranpan Rasululiah tanpa membedakan antara hukum vang (elah
ditetaphon oleh al Quran dengan hikum vang ditetapkain Rasutaliah sendiri
Dalam sebuah riwayat, ketika Abu Bakar dibai at mengadi khalifah, ia
herkata © “Saya tidak meninggalkan sedikst pun sesuatu yang pernah dimmatkan
oleh rasul, sesungguhnya sava takut tersesat bils meninggathan porintalnya ™
dd. Dalil Keimanan
Konsekwensi pengakuan umat Tsiam terhadap Mubammad Saw. sebagai
MNabt dan Rasul  mengharuskan umat Islam menerima segala hal vang berkaitan
dengan agama yang berasal dari belau, Nabi Muhammad dalam menyampaikan
fivkurit fslam ferkadang belian membawakan  peraturan-perataran yang isi dan
redaksinya diterina dari Allah dan kadang-kadang beliau meinbawakan peratu-
rnperatuian produk sendin atas bimbingan wahyu Kosemuanya ity merupakan

peraluran yang bherifal  posiif, kepercavagan dan keimanan kepada Nabi

“Ahmad 1o Manhal, Musmad dlmad T Hasbal, Jiz 1, Makiahah al-lelagi, Seing, tih, h
164



"

Muhammad mengharuskan uma! Islam untuk mengikuti segala peraturan dan
petunjuk yang dibawa oleh beliau
e Bahwasanya Allah telah mewajibkan sejumiah ibadah dalam al-Quran secara
global, misalnya firman Allah Surat al-Nisd’ ayat 77 :
S5 iighymhall yasly
“Dan dirikaniah shalat dan wunaikaniah zakai”.*

Dalam ayat tersebut di atas tidak dijelaskan secara rinci bagaimana
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, kemudian Rasulullah menjelaskan
keglobalan ayat tersebut dengan sunnahnya. Kalan seandainya sunnah yang
menjelaskan itu bukan sebagai hujjah atas umat Islam, maka sudah barang tentu
tidak akan dapat melaksanakan kewajiban yang ditetapkan al-Quran dan
mengikuti hukum-hukumnya.

Dari urnian di aias dapai diketahui bahhwa sunnah merupakan saiah satu

sumber hukuin dan sumber ajaran Islam yang mienduduki urutan kedua setelal

rim Penyumm Teks Book 1AIN Suman Ampel Burabayn, Al-Quran, Al-Hadis, Figh, dan
FPranata Sovlal, CV. Amka Bahagia, Surabaya, 1993, h. 34,
" Depag Ri., Op., C&, b 131
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al-Quran Sedangkan bila dilihat dari segi kehujjohannva sunnah melahirkan

- . - K%
hukum zhepni, kecuali sunnah vang mutawatir,

“Keterangan Jebih lanjet wmtuk bagian ini akan dibahas socara lobil benghoap dan terporioni

mvcva Allah dalim hah v



